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ABSTRACT 

Breadfruit (Artocarpus altilis Parkinson ex F.A.Zorn ) in Indonesia is generally seedless, so it is difficult to 

develop it generatively with seeds. The alternative is by vegetative propagation by cuttings. An important 

factor to ensure the survival of a cutting is the growth of shoots and roots that can be stimulated with plant 

growth regulators (PGR). Natural PGR that can be used to stimulate the growth of roots and cuttings is 

shallot extract. This study aimed to examine the effect of soaking duration into shallot extract on root and 

shoot growth of breadfruit stem cuttings. Breadfruit cuttings were taken in Madapolo Village, Obi District, 

South Halmahera Regency, North Maluku Province. The treatment applied was the difference in the 

soaking duration of the breadfruit stem cuttings into the shallot extract solution. The durations applied 

were 0 minutes (control), 10 minutes, 20 minutes, and 30 minutes. The highest number of shoots was in the 

control plant (0 minutes), while the highest shoot length was in the soaking treatment for 30 minutes. 

Likewise for the number and length of roots, soaking for 30 minutes gave the highest results. The duration 

of soaking the breadfruit stem cuttings into shallot extract significantly affected the growth of breadfruit 

shoots and roots. 

Keywords: Artocarpus altilis, cuttings, shallot extract 

 

ABSTRAK 

Sukun (Artocarpus altilis Parkinson ex F.A.Zorn) yang ada di Indonesia umumnya adalah tanpa biji. 

Sehingga sangat sulit untuk dikembangkan secara generatif dengan biji. Alternatifnya adalah dengan 

perkembangbiakan secara vegetatif dengan setek. Faktor penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu 

setek adalah pembentukan tunas dan akar yang dapat dirangsang dengan zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah 

satu ZPT alami yang dapat digunakan utuk merangsang pertumbuhan akar dan setek adalah ekstrak bawang 

merah. Penelitian ini adalah untuk mengetahui lama perendaman ekstrak bawang merah terhadap 

pertumbuhan akar dan tunas setek batang sukun Pengambilan bahan setek sukun dilakukan di kawasan Desa 

Madapolo, Kecamatan Obi, Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku Utara. Perlakuan yang 

diterapkan adalah perbedaan lama perendaman bahan setek batang sukun ke dalam larutan ekstrak bawang 

merah. Lama perendaman yang diterapkan sebanyak 4 perlakuan, yaitu: 0 menit (kontrol), 10 menit, 20 

menit, dan 30 menit. Pengamatan pertumbuhan tunas setek dilakukan selama 12 minggu dan pengamatan 

akar dilakukan pada akhir pengamatan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lama perendaman ZPT alami 

ekstrak  bawang merah berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan akar setek. Jumlah tunas terbanyak 

pada perlakuan tanpa perendaman ekstrak bawang merah, sedangkan panjang tunas yang tertinggi adalah 

pada perlakuan perendaman ekstrak bawang merah selama 30 menit, demikian pula untuk jumlah dan 

panjang akar.  

Kata kunci : Artocarpus altilis, ekstrak bawang merah, lama perendaman, setek sukun 
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I. PENDAHULUAN 

Sukun (Artocarpus altilis Parkinson ex 

F.A.Zorn Fosberg) merupakan salah satu jenis 

Hasil Hutan Bukan Kayu penghasil buah dari 

genus Artocarpus famili Moraceae, tanaman 

asli Indonesia tersebar luas dari Aceh sampai 

Papua (Adinugraha & Kartikawati, 2012).  

Buah sukun memiliki kandungan gizi yang 

tinggi (Adinugraha, Kartikawari, Setiadi, & 

Prastyono, 2014; Anam, 2019) dan semua 

bagiannya dapat dimanfaatkan oleh manusia 

(Estalansa, Yuniastuti, & Hartati, 2018). 

Beberapa daerah menyebut sukun dengan 

nama yang berbeda-beda, hal tersebut 

menunjukkan bahwa sukun merupakan buah 

yang tidak asing lagi dalam kehidupan orang 

Indonesia, seperti di Aceh (sakon), Batak 

(hatopul), Madura (sokon), dan Makassar 

(makara) (Angkasa & Nazaruddin, 1994), serta 

amo di Maluku Utara. 

Tanaman sukun digolongkan menjadi 

sukun yang berbiji (breadnut) dan yang tanpa 

biji (breadfruit) (Sikarwar et al., 2014; FAO, 

2015) sedangkan yang ada di Indonesia pada 

umumnya  sukun tanpa biji. Hal ini 

menyebabkan sukun sangat sulit untuk 

dikembangkan secara generatif dengan biji, 

sehingga alternatifnya adalah dengan 

perkembangbiakan secara vegetatif. FAO 

(2015) melaporkan bahwa sistem perakaran 

sukun tanpa biji bersifat adventif karena 

spesies ini diperbanyak secara vegetatif, 

misalnya dengan tunas adventif dan kultur 

jaringan maupun dengan setek. 

Faktor penting untuk menjamin 

keberhasilan setek adalah pembentukan akar 

dan tunas. Pertumbuhan akar dan tunas pada 

setek dapat dirangsang dengan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) (Muslimah, Jalil, Hadianto, 

Sarwanidas, & Hasan, 2015). Menurut 

Istyantini (1996), penggunaan  ZPT alami 

lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

ZPT sintetis. Salah satu sumber  ZPT alami 

yang dapat digunakan dalam pembibitan 

dengan setek adalah ekstrak bawang merah 

(Allium cepa L) karena ekstrak bawang merah 

mengandung  ZPT yang mempunyai fungsi 

mirip dengan IAA (Indole Acetic Acid). IAA 

adalah hormon auksin yang paling aktif untuk 

berbagai tanaman dan berperan penting dalam 

memacu pertumbuhan akar setek (Alimudin, 

Syamsiah, & Ramli, 2017). Ekstrak bawang 

merah dengan konsentrasi 75% berpengaruh 

terhadap umur muncul tunas, tinggi tunas, 

jumlah daun, jumlah tunas dan panjang akar 

setek (Ramli &Alimudin, 2016; Syofia, 

Zulhida, & Irfan, 2017; Rifai & Wulandari, 

2020; Syofia et al. 2017). Namun, belum 

dilakukan studi terkait lama perendaman 

ekstrak bawang merah pada bahan setek 

batang sukun. Studi tentang pengaruh 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama 

perendaman bahan setek batang sukun dalam 

pertumbuhan akar dan tunas. 
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II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan Alat 

Pengambilan bahan setek sukun dilakukan 

di Desa Madapolo, Kecamatan Obi, 

Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi 

Maluku Utara. Beberapa bahan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu umbi 

bawang merah (Allium cepa L), akuades, pasir, 

tanah, kertas label, polybag dan plastik 

sungkup. Alat yang digunakan yaitu: gunting 

setek, sekop, parang, blender, gelas ukur, 

mistar dan tally sheet. 

B. Prosedur Penelitian 

1. Penyiapan bahan setek 

Bahan setek disiapkan dari pohon sukun 

yang telah berbuah minimal tiga kali, dengan 

umur 5 tahun (Parotta, 1994). Bahan setek 

diambil dari pohon yang sama dengan 

menggunakan gunting setek. Panjang setek 

yang diambil adalah 15 cm dengan diameter 2 

cm penelitian Ariefin,  et al (2021). Bahan 

setek batang yang digunakan mempunyai 

ukuran yang hampir seragam. 

2. Pembuatan ekstrak bawang merah 

Umbi bawang merah yang digunakan  

sebanyak 10 buah berukuran besar dengan 

total berat 100 gram. Ekstrak bawang merah 

dibuat dengan cara menghancurkan umbi 

bawang merah menggunakan blender sampai 

halus dengan penambahan 200 mL akuades. 

Campuran tersebut kemudian disaring dan 

dituangkan pada gelas tempat perendaman 

setek.  

Ekstrak bawang merah yang digunakan 

tersebut yaitu murni tanpa ada pengenceran, 

sehingga konsentrasinya adalah 100 %. 

3. Perendaman bahan setek pada ekstrak 

bawang merah 

Perlakuan yang diterapkan dalam 

penelitian adalah perbedaan lama perendaman 

bahan setek batang sukun ke dalam larutan 

ekstrak bawang merah.  

Lama perendaman yang diterapkan 

sebanyak 4 perlakuan, yaitu: 0 menit (kontrol), 

10 menit, 20 menit, dan 30 menit, dengan 

ulangan 3 kali, sehingga total unit percobaan 

berjumlah 12. Setiap unit percobaan berisi 1 

setek batang. 

4. Penanaman setek 

Bahan setek batang sukun yang sudah 

direndam sesuai perlakuan kemudian ditanam 

dalam polybag dengan media tanam campuran 

tanah dan pasir (perbandingan 1:1, v/v). Setek 

ditanam dengan kedalaman 5 cm. Setek yang 

telah ditanam kemudian disungkup dengan 

plastik transparan untuk mengurangi 

penguapan. Pemeliharaan setek dilakukan 

dengan penyiraman rutin setiap pagi dan sore 

serta pembersihan gulma. 

5. Pengamatan pertumbuhan setek 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah jumlah tunas, panjang tunas, jumlah 

akar, dan panjang akar setek. Pengamatan 

tunas dilaksanakan setiap minggu selama 12 

minggu. Pengamatan akar dilakukan pada 

akhir pengamatan. 
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C. Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap satu faktor yang mengacu pada 

Mattjik dan  Sumertajaya (2013), serta  Gomez 

dan Gomez (2007). Analisis sidik ragam untuk 

mengetahui yang digunakan untuk menguji 

pengaruh perlakuan lama perendaman 

terhadap variabel pertumbuhan setek  yang 

diamati adalah analisis sidik ragam yang 

mengacu pada Mattjik dan  Sumertajaya  

(2013). Apabila perlakuan memberikan 

pengaruh nyata pada variabel yang diukur, 

maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

(duncan’s multiple range test-DMRT) ( Gomes 

& Gomes, 2007). Apabila perlakuan 

memberikan pengaruh nyata pada variabel 

yang diukur, maka dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan (duncan’s multiple 

range test-DMRT) (Gomes & Gomes, 2007). 

Model matematis yang digunakan adalah sbb.: 

Yij = µ + Ri + Ɛij 

Keterangan: 

Yij = variabel yang diukur 

µ   = rata-rata umum 

Ri = efek perlakuan ke i, 

Ɛij = random eror pada pengamatan ke i dan 

ulangan ke j 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil penelitian disajikan pada Gambar 1 

yang menunjukkan pertumbuhan tunas setek 

selama pengamatan. Jumlah tunas terbanyak 

adalah pada perlakuan tanpa perendaman 

ekstrak bawang merah atau kontrol (0 menit). 

Pada semua perlakuan, tunas setek mulai 

muncul di minggu pertama dan jumlahnya 

terus bertambah hingga minggu kelima. 

 
 

Gambar (Figure) 1. Pengamatan jumlah tunas setek sukun (Artocarpus altilis) setiap minggu 

pada perendaman ekstrak bawang merah (Number of shoots of breadfruit 

(Artocarpus altilis) cuttings in each shallot extract soaking treatment for 12 

weeks of observation) 
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Jumlah tunas setek sukun di akhir 

pengamatan berada pada rentang 2 tunas – 5 

tunas dengan jumlah terbanyak ditunjukkan 

oleh perlakuan kontrol. Gambar 2 

menunjukkan kemunculan jumlah tunas 

menurun pada durasi perendaman yang lebih 

lama. Pengecualian pada setek dengan 

perlakuan perendaman 10 menit yang jumlah 

tunasnya lebih sedikit dibandingkan 

perendaman 20 dan 30 menit. 

 

Gambar (Figure) 2. Jumlah tunas setek sukun (Artocarpus altilis) pada setiap perlakuan 

perendaman ekstrak bawang merah (Number of shoots of breadfruit (Artocarpus 

altilis) cuttings in each shallot extract soaking treatment) 

 

Panjang tunas yang tertinggi adalah pada 

perlakuan perendaman ekstrak bawang merah 

selama 30 menit (Gambar 3), pertumbuhannya 

sangat pesat jika dibandingkan dengan setek 

pada tiga perlakuan lainnya. Setek pada 

perlakuan perendaman 20 menit, 10 menit dan 

kontrol menunjukkan pertumbuhan panjang 

tunas yang cenderung seragam. Meskipun 

demikian, tunas setek perlakuan 20 menit 

tumbuh lebih panjang di enam minggu 

pertama dibandingkan perlakuan kontrol dan 

10 menit.  

 

Gambar (Figure) 3. Pengamatan panjang tunas setek sukun (Artocarpus altilis) setiap minggu 

pada perendaman ekstrak bawang merah (Shoot length of breadfruit (Artocarpus 

altilis) cuttings in each shallot extract soaking treatment for 12 weeks of 

observation) 
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Panjang tunas di akhir pengamatan adalah 

sepanjang 5 cm - 15 cm dengan panjang 

terbesar pada setek yang direndam selama 30 

menit (Gambar 4). Ketiga perlakuan lainnya 

memiliki panjang serupa, yaitu 5 cm. Setek 

pada perlakuan perendaman 20 menit sedikit 

lebih panjang dari kontrol dan perendaman 10 

menit, selisihnya sekitar 0,8 cm.  

 
 

Gambar (Figure) 4. Panjang tunas setek sukun (Artocarpus altilis) pada setiap perlakuan 

perendaman ekstrak bawang merah (Shoot length of breadfruit (Artocarpus altilis)  

cuttings in each shallot extract soaking treatment) 

 

Akar setek sukun pada setiap perlakuan 

perendaman berjumlah lebih dari 20 cabang di 

akhir pengamatan (Gambar 5). Jumlah 

terbanyak pada perlakuan perendaman 30 

menit dengan jumlah 50 akar. Akar pada 

perlakuan kontrol sebanyak 30 akar, sementara 

perlakuan lainnya memiliki jumlah yang lebih 

sedikit keduanya hampir sama. 

 

 

Gambar (Figure) 5. Jumlah akar setek sukun (Artocarpus altilis) pada setiap perlakuan 

perendaman ekstrak bawang merah (Number of roots of breadfruit (Artocarpus 

altilis) cuttings in each shallot extract soaking treatment) 
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Akar setek sukun setelah dua minggu 

memiliki panjang kurang dari 3 cm pada setiap 

perlakuan perendaman (Gambar 6). Akar setek 

suku tumbuh lebih panjang pada durasi 

perendaman yang lebih lama. Nilai tertinggi 

ditunjukkan oleh perlakuan perendaman 30 

menit dan 20 menit. Perlakuan kontrol dan 

perendaman 10 menit menghasilkan akar yang 

lebih pendek.  

 

 
Gambar (Figure) 6. Panjang akar setek sukun (Artocarpus altilis) pada setiap perlakuan 

perendaman ekstrak bawang merah (Root length of breadfruit (Artocarpus altilis)  

cuttings in each shallot extract soaking treatment) 

 

Hasil uji jarak berganda (Duncan’s 

multiple range test - DMRT) menunjukkan 

bahwa semua perlakuan lama perendaman 

bahan setek pada ekstrak bawang merah 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tunas dan akar setek sukun. 

B. Pembahasan 

Sepanjang siklus hidup tanaman 

mempertahankan kemampuan untuk 

menghasilkan organ baru melalui 

organogenesis (Xue, Liu, & Zhang, 2020). 

Proses organogenesis pada tanaman di atas 

permukaan tanah dikontrol oleh jaringan 

meristem yang terorganisir, terbentuk, dan 

dipertahankan pada tunas pucuk-pucuk dan 

ketiak daun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah tunas yang dihasilkan oleh 

bahan setek sukun pada perlakuan kontrol 

(tidak direndam dengan ekstrak bawang 

merah) memberikan hasil jumlah tunas 

tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Seperti yang kita ketahui bahwa tunas 

dibedakan menjadi tunas apikal dan axilar 

(Leyser 2009). 

Tunas apikal merupakan tunas yang 

berada diujung atas yang berisi meristem 

apikal dan menumbuhkan tanaman ke arah 

atas. Sedangkan tunas axilar merupakan tunas 

yang muncul dan berada di ketiak daun dan 

tumbuh memanjang ke arah samping untuk 

membentuk cabang-cabang tanaman. Jumlah 

tunas yang lebih banyak pada setek sukun 

tanpa perendaman, ini didominasi oleh tunas 

axilar, sedangkan setek dengan perendaman 

ekstrak bawang merah didominasi oleh tunas 

apikal. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 
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auksin yang terdapat pada ekstrak bawang 

merah mampu menghambat pertumbuhan 

tunas axilar, sehingga yang muncul hanya 

tunas apikal. Saini, Sharma, Kaur, & Pati 

(2013) menyatakan bahwa auksin yang 

dihasilkan oleh tunas apikal (atau ujung 

tumbuh) berdifusi ke bawah dan menghambat 

perkembangan pertumbuhan tunas axilar. 

Dua golongan zat pengatur tumbuh yang 

sangat penting adalah sitokinin dan auksin 

(Arimarsetiowati & Ardiyani, 2012). Auksin 

adalah hormon tanaman yang diproduksi di 

ujung batang yang mendorong pemanjangan 

sel. Anam (2019) melaporkan bahwa 

pertumbuhan tanaman sangat dipengarui oleh 

banyaknya kandungan auksin di dalam 

tanaman (endogen). Pemberian auksin dari 

luar (eksogen) mampu memacu aktivitas 

auksin endogen sehingga dapat mempercepat 

tumbuhnya tunas. Secara umum auksin 

merupakan senyawa dengan ciri-ciri 

mempunyai kemampuan dalam mendukung 

terjadinya pemanjangan sel pada pucuk. Paque 

dan Weijers (2016) melaporkan bahwa auksin 

mengontrol pemanjangan, pelebaran, dan 

diferensiasi sel. Auksin merupakan molekul 

penting yang mengontrol hampir setiap aspek 

perkembangan tanaman. 

Aplikasi ekstrak bawang merah sebagai 

zat pengatur tumbuh setek sukun memberikan 

pengaruh yang baik bagi pembentukan akar 

bahan setek. Bawang merah mengandung 

hormon auksin (IAA, 2,4-D, dan NAA) serta 

sitokinin 6-BAP) dan aplikasinya pada 

tanaman dapat membantu pertumbuhan akar 

(Yunindanova, Budiastusi, & Purnomo, 2018; 

Arimarsetiowati & Ardiyani, 2012). Hormon 

auksin dalam bawang merah mampu 

menginduksi pembentukan akar baru dengan 

memecah dominansi akar apikal. Saini et al. 

(2013)  melaporkan bahwa perkembangan akar 

yang dipicu oleh auksin merupakan perpaduan 

antara hormon endogen dan eksogen. Auksin 

merupakan pusat pertumbuhan dan 

perkembangan akar, yang juga bersinergi 

dengan hormon lain dalam mendukung 

pertumbuhan. Hal ini menunjukkan adanya 

kompleksitas pada perkembangan akar yang 

disebabkan oleh auksin. 

Pada perlakuan perendaman 30 menit, 

akar yang dihasilkan memiliki panjang dan 

jumlah terbesar dibandingkan dua perlakuan 

lain serta kontrol. Durasi perendaman yang 

lebih panjang memungkinkan osmosis larutan 

ke dalam sel yang lebih besar. Pengaruh 

hormon auksin terhadap perkembangan akar 

bergantung pada dosis yang diberikan 

(Overvoorde, Fukaki, & Beeckman, 2010). 

Dalam jumlah yang optimal, hormon auksin 

dapat merangsang perkembangan akar lateral, 

menunjukkan bahwa auksin berperan penting 

dalam inisiasi akar (Sachs, 2005). Aplikasi 

hormon auksin eksogen dalam jumlah berlebih 

justru akan menghambat pemanjangan akarnya 
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(Tanimoto, 2005) dan meningkatkan produksi 

akar lateralnya yang berdampak pada 

morfologi akar tanaman (Balliu & Sallku, 

2017). 

Auksin menginduksi pembentukan akar 

baru dengan memecah dominansi akar apikal. 

(Saini et al.) melaporkan bahwa 

perkembangan akar yang dipicu oleh auksin 

merupakan perpaduan antara hormon endogen 

dan eksogen. Auksin merupakan pusat 

pertumbuhan dan perkembangan akar, yang 

juga bersinergi dengan hormon lain dalam 

mendukung pertumbuhan. Hal ini 

menunjukkan adanya kompleksitas pada 

perkembangan akar yang disebabkan oleh 

auksin. 

IV. KESIMPULAN 

Perlakuan lama perendaman dengan 

ekstrak bawang merah selama 30 menit 

memberikan respon terbaik terhadap panjang 

tunas, jumlah dan panjang akar pada setek akar 

sukun. 
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